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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Tari Gajah Menunggang telah berkembang sejak adanya suku Sekak yang
berada di Kepulauan Bangka Belitung sekitar tahun 1990-an. Tari Gajah
Menunggang merupakan tarian yang berasal dari kepulauan Pongok Kecamatan
Pongok, Kabupaten Bangka Selatan Provinsi Bangka Belitung. Munculnya Tari
Gajah Menunggang awalnya pada saat ada keturunan suku Sekak yang mengalami
keram di kapal sehingga ia di tolong oleh seekor gajah laut. Gerakan yang ada pada
tari Gajah Menunggang hanya memiliki satu tipe gerakan yaitu gerakan menunggang.
Arti dari gerakan menunggang yaitu menggambarkan keadaan suku Sekak yang
berada di kapal laksana menunggang gajah. Suku Sekak merupakan salah satu suku
yang berada di desa Pongok Kecamatan Pongok, Kabupaten Bangka Selatan. Suku
Sekak yang artinya orang laut, dimana mereka dulu menempatkan diri diatas kapal
dan berdiam diri di tengah laut. Untuk mewujudkan rasa syukur mereka terhadap
nenek moyang yang telah memberikan hasil laut kemudian untuk menjauhkan dari
segala bahaya yang akan menghampiri mereke. Maka dari itu mereka melakukan
sebuah upacara ritual yaitu Buang Jong. Pada upacara ritual Buang Jong inilah tari
Gajah Menunggang ditampilkan. Tari Gajah Menunggang ditampilkan pada saat Jong
siap dilepaskan ke tengah laut yang sudah melalui berbagai ritual terlebih dahulu.
Namun pada saat ini tari Gajah Menunggang berfungsi sebagai hiburan dimana tari
Gajah Menunggang ditampilkan pada saat tamu-tamu besar atau pejabat daerah
berkunjung ke desa Pongok. Sehingga terjadi suatu perubahan fungsi pada tari gajah
Menunggang. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor
diantaranya yaitu pemerintah daerah, masyarakat setempat, pandangan masyarakat

serta perkembangan zaman.

Perubahan fungsi dilakukan agar tari Gajah Menunggang yang merupakan

tarian yang berasal dari desa Pongok ini tidak akan punah dan akan selalu bertahan.
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Dalam perubahan fungsi tari Gajah Menunggang juga tejadi perubahan dalam bentuk
penyajiannya baik itu dari segi gerak, busana, rias, serta tempat pertunjukan. Dimana
gerak tari Gajah Menunggang pada saat ini menggunkan sebuah pola lantai dan level
pada tariannya, selain itu pada rias dan busana pada saat dulu menggunakan busana
bebas dan tidak menggunakan makeup sedangkan pada saat ini sudah menggunkan

makeup cantik dan busana kebaya ditambah dengan celana hitam.
5.2 Saran

Adapun saran yang ingin diberikan peneliti kepada masyarakat desa Pongok,

bmahasiswa pendidikan seni tari, dan bagi pembaca :
1. Bagi masyarakat desa Pongok Kabupaten Bangka Selatan

Desa Pongok merupakan daerah yang memiliki banyak kesenian dan
keindahan alamnya. Salah satunya yaitu tari Gajah Menunggang, Meskipun sekarang
fungsi penyajian pada tari Gajah Menunggang telah berubah menjadi fungsi tontonan
akan tetapi kelestarian dan keaslian yang ada pada tari Gajah Menunggang akan tetap
sama. Karena dengan tari Gajah Menunggang daerah desa Pongok juga dapat dikenal,
untuk itu bagi masyarakat asli desa Pongok agar mampu melestarikannya kepada

anak cucu yang akan datang sehingga tari Gajah Menunggang tidak akan punah.
2. Bagi mahasiswa pendidikan seni tari

Tari Gajah Menunggang merupakan tarian yang masih terjaga keasliannya.
Sehingga masih bisa banyak lagi permasalahan yang dapat digali bagi penelitian
selanjutnya. Semoga selanjutnya masih ada lagi orang yang ingin meneliti tentang tari
Gajah Menunggang ini.

3. Bagi Pembaca

Peneliti berharap dengan adanya karya ilmiah tentang tari Gajah Menunggang
ini dapat memberikan pengetahuan tambahan bagi pembaca tentang tarian yang ada

di Indonesia. Khususnya yaitu di daerah Provinsi Bangka Belitung. Semoga skripsi

Danis Silvia, 2017
TARI GAJAH MENUNGGANG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



87

ini bermanfaat bagi pembaca, kemudian peneliti meminta maaf jika masih ada

kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini.
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